BAB IV
PENUTUP

Tari Nirbaya karya Setyastuti merupakan sebuah karya tari baru yang
terinspirasi dari tradisi edan-edanan yang ada di Kraton Yogyakarta. Setyastuti
menciptakan tari Nirbaya karena ingin membuat sebuah karya tari yang terlepas
dari aturan baku yang terdapat pada tari klasik gaya Yogyakarta. Tetap terinspirasi
dari gerak tari gaya Yogyakarta, namun hanya spiritnya. Sehingga koreografi yang
diciptakan oleh Setyastuti menjadi berkembang dan bisa dikatakan dengan gerak
dilebih-lebihkan (didistorsi) sehingga menimbulkan kesan lucu atau bersifat
komikal. Dalam hal ini Setyastuti menginginkan supaya tari gaya Yogyakarta tidak
menjadi sesuatu yang baku, supaya bisa dikembangkan menjadi lebih jauh lagi.

Terinpirasi dari tradisi edan-edanan Setyastuti menciptakan tari Nirbaya
dengan tidak meninggalkan aturan-aturan yang baku di dalam Kraton Yogyakarta.
Setyastuti bersusah payah mengeluarkan tema tersebut, dengan tetap mengacu dari
tradisi ritual temanten yang ada di Kraton Yogyakarta. Tradisi edan-edanan pada
upacara temanten keraton Yogyakarta, memang bukan sebuah koreografi, namun
hanya sebagai cucuk lampah, yang berperan sebagai pengawal pengantin.
Berangkat dari rangsang visual edan-edanan inilah yang membuat Setyastuti ingin
menciptakan sebuah karya tari baru, akhrinya terciptalah tari Nirbaya untuk maju
ke ajang Festival Tari Nusantara pada tahun 1989.

Banyak kritikan ketika Setyastuti menciptakan tari Nirbaya, namun Kritik
ini tidak membuatnya patah semangat. Setyastuti yang mempunyai sifat cuek dan

tidak terlalu menghiraukan omongan-omangan yang menyakitkan hati. Namun
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dalam hal ini, Setyastuti ada yang mendukung seorang maestro tari yang bernama
Bagong Kusudiardjo. Menurut Bagong Kussudiardjo tarian ini tetap Yogyakarta
tetapi sudah dikembangkan. Kalimat seperti ini membuat Setyastuti tidak patah
semangat dan tetap berangkat untuk mewakili DIY.

Terciptanya tari Nirbaya dari tahun 1989 hingga sekarang tahun 2020 sudah
berusia 31 tahun. Sebuah karya tari yang sering dijumpai di acara perkawinan adat
Yogyakarta maupun acara hiburan lainnya, telah terjadi banyak sekali fenomena
perkembangan. Fenomena yang terjadi pada tari Nirbaya saat ini adalah
perkembangan yang dapat dilihat secara visual atau perubahan dalam bentuk
penyajian, dan perkembangan yang tidak terlihat secara visual, yakni fungsi dan
makna tari Nirbaya di dalam upacara perkawinan adat Yogyakarta. Fenomena ini
mengarah pada penelitian dari beberapa aspek yaitu masyarakat awam ataupun
pemangku hajad, pelaku seni, dan masyarakat lain. Masing-masing dari aspek
tersebut terdapat fenomena yang berbeda-beda. Penelitian ini memakai pendekatan
Fenomenologi, ilmu tentang penampakan (fenomena). Upaya hati-hati dalam
mendeskripsikan hal-hal sebagaimana mereka menampakkan diri ke dalam
kesadaran. Dengan kata lain, semua persoalan tentang semesta luar harus didekati
dengan senantiasa melibatkan cara penampakan mereka pada kesadaran manusia.

Fenomena seperti ini ada positif maupun negatif, fenomena yang sering
terjadi karena kurangnya wawasan pelaku yang membawakan tari Nirbaya.
Fenomena yang berkembang hingga sekarang memang mengunggah semangat
kreativitas dari pelaku seni, namun dalam hal ini kreativitas terkadang menjadi

berlebihan.
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